KEIIPERJUANGEAN FENDIDIUAI! FERTUZALIGAN

e

“endahuluan

kan dan pengajaran di Indonesia pada walztu seka-

i
rang ini sebenarnya masih merupakan kelangsungan dari sistin

yvang berliaku dalam jaman »enjajahan. GDenar bahwa di sana-sini
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a=s
ada usahn-usabha untulr meniacdalkan unsur yang paling negatif
t

o
A ]
-
[
e
o
o
6]
0]
i
o
%]
]
2
i
e
o]
lof]
~q
£
o
e
)
o]
ban
%)
Jod
6]
o

Jdan menonjiocl, misalny

macar: selzolah rakyat saja. Zetul di sana sini ada usaha mem-

perbaharui methode mengajar, terbulkti dengan adanya seizolah-

sckolah nercchaan yang berj au lIzita momper-—
a
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2 3 1

hotikan dengan seksama gejala-gejala yang terbawa olch per-
g 1

=4 =]
tunbuhan dalan beberapa jurusan yang agak liar, maka perliu
Irita merbahasnya sccara rendalam reskipun pada althirnya se-
dilit sekali daya kita untuk nembelolkan arah atau mencipta=~

kan panglal Selkerja basi perubahapn-perubahan fondarentil

yang sanzat mendesalk,
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Dengan ter
vang dapat diterina secara rasionil untul m
buhan yang tidalr terat {anarkhi}, kecuali ketidak-marpuan
¥ita untuk mengendalikannya Xkarena seribu satu ke
tidak alran i sebut-sebut di sini, Fita rmosing-masing dapat

merperpanjang rangkaian fakta—falkta negatif itu.

Ciri—-ciri Fendidikan di Japan Selanda

Fagaimana ciri-~ciri sistic pendidilan dalan: jaman
penjajehan? Sigtir itu borsifat elitist - momberi Lescermatan
dan ditujulan kegpada golongan. elite. Crang Belanda yang be-
kerja 4i Indonesia, kecuali untuk sclonganm tentara mendu-
dukan, baik di Indonesia maupun di negorinya, termasulr la-
13 . - 3 f

san atas, ialo susunan pengajarar dibatasi atas rangkaian
¢ Lagere Scheocl, ~ Z.B¢S., =Lyceun dan Zymnasiun saja,
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yang mempoersiapkan nuerid-murid bagi verndi

2i negeori Zelanda. lLarena orang Zelanda juga
rrenetap di Indeonesia untuk selama-lamanya
izan keﬁbaii anaknya ke negerinya untulz re:
yangz berccrak lain,

Untuk anak sribuni rereka menjalankan politik elitist
yang sara, dengan merbangun sistin parelel, terdiri aias
rangkajan sekilah-sekolan BedaByy Vallalealu,

Togeschocl, Rechts Hopeschool, Technische

dalar tiap corak pendidikan tingkat universitas untuk scluruh
indonesia hanva Jidirikan sebuak sckclah sz ja, naka sebasai
akkibatnya seleksi boerlaku dalam tiga tingkat, lurid-rurid
harus - pertama - cakap rmerpersunakan bahasa Zelanda, ke~
dua - nmenunjukkan bakat belajar dan ketiga - membunyal crang
tua vang varipu untuk membayvar uang porendckan, Tari ranckai-
an ini nmerclka mensharapkan untuk mendapatiran regawai-pogawal
vang nenjadi pPerantara de ngan rakyat. Juslah kobutuhannyapun
sangat rendah karena keuntungan yang nereka cdapat dari
indcenesia hanya seuata-nata dari bertanian saja. Ysngusahaan
pertaribangan yans dimulai kenudian selali hanya memerlukan
tenaga kuli setenmat,

i dega-desa didirikan sekclah~seliclah yvang wakty ho-
lajarnya hanya 3 atau 5 tahun saja dan bahasa Zengantarnya
adalah bahasa dacrah yang, dengan sendirinya, merupakan rin-
tangan dan tidak rermberi kemungkinan untulk promotion sosial,
Jarangkali secara raSionil dapat dipoeriahanian, Tetapi dalam
suasana kolconial, Zepandaian berbahase f@landa dari sebagian
anak pribumi bagrivanapun kecil Jumlabnya, -~tetapi Justru
izarena sifat terbatas tadi- alran nmemperluas dan met:perkuat
sifat-sifat fecdal Jdalam masyarakat. Lpa ter-
Patas pada gclonecan kreraton, sekarang merata dalar roloneran
Briyayi®,

farcna si penjajah menarik kekayaannya terutama hanya
dari bidans vertanian saja, maka untuiz usaha ini rmerela mem-
Dutuhkan tenaga terdidik, i Eropah industrialisasi tidak
hanya morubah mata velajaran Aari recondonesan huranitis ke
erah kecondongan teknis ilmiab; tebtapi dJi sarping itu meminta
didirikannya seliclah-sekolah ﬁ“rfukﬁﬁgﬁn. “etul nula, Lahwa
dalarm janan kolonial adas %eierapa sekcﬁﬁamso~-35h ph;buhunéuv,
cotapi jumlahnya dapat dihi ung dengan jari. Sclongan tani
tidak memperzunalannya karecna tidak rmecrasa kobutuhannyas
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gelongan begawail negeri tidak ada minat, arcna sorunyal
idam=idanan anaknya mcnjadi “priyavi®” dan bukan tukangs,
Technische schocl (di Jakarta dan Ai Jogyakarta), Landbouw-
Begor, pada tingkatan mencngatinun Ainaksudlban Jjuga
untuk moricnuhi kebutuhan yang sangat terbatas untul Tieng o=

P
jaan dalan hubungan, yang langsung rausun tidak,

s

nudikan peker

Zengan pertanian dan perkebunan.

serscalan-persoalan di Jaran Sckarang

Pipandang dari sudut kcionial, sistir: yans lalu cukup

rasionil dan ofisglions terbukti dari kekayaan yang tolah

X

dapat digalinya. Bagi kita yang imcngopernya, ini menimbulkan

kecadaan yang payah {(une situation desastrceuse}. orsoalan
a

5

dan kesulitan-kesulitan yang kita hadapi adalal: teorlalu her-

facan-nacan. lesadaran keluarga alan pentingnya pendidikan

-t

ragi anak-analnya nemberlipat-gandalzan permintaan kesermmatan

bersekclah dalan berjenis-jenis corak sel-clah vang meliputi
sekolah rakyat sarmpmai ke pPendidikan tingsZat universitar -

< vang meliputi pendidikan urur | sarpal nendidilcan keakh-
lian, maupun yang neliputi Pendidikan anak normal sampai
kepada pendidikan anak-anak cacad.

” . - . < .1
fngke-angka di bawah int nenggambarkan pertunbuhan tadi

0

T

ntuk memperrudah nemperbandingkannya, angka-angka kebu-
t

annya kami Teri di sampingnya).

Jualah total murid sekolah poa-

T %2l didikan rendah an I=uriutan
Tahu Juzlah penduduk Htdikan reacah dan lamjutan

angka resmi angka bulnt

1565-1966 106.972.000 17.402,953 17.500.000
1959-1G60 98.259.000 15.981.729 16.000.000
1353-.1954 83.675.000 5.810.651 6.000.000

13361910 241 007 2.500.000

1Angka—amgka dianbil dari: "Statistik Indonesia" tabun
1964-19567, penerbitan Biro Pusat Statistik Jakarta.



~eningegallkan peralatan taci efektif gohesar 2.500.000. iTada-

schasar 17.500,006, -

nal kita sckarang rienghadapi ef ckti 3Gy

7
h besar. Di sini rolihatan Cahwe serkerbanza

3
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LiAak paralel dengan e rerthangan ponduault dan pula tidak

o
scjajar dengan ~orkenbangan perercnorian ita.

Janii hahwa rermerdekaan akan memborikan keserpatan yang
sama bagi tiap-tian warga negaranya, nawtava suatu
moral yang luhur hapi kita untuk pertangun selkclah~selcla
tidak hanya dai Jakarta saja tetapi jusa Ai Sumatr
1aman Lalimantan, sulawesi, Irian Barat dan sehagalnya sses
Uegagalan atau irelanbatan-kelanbatan calar pelaksanaan-=
pelaksanaan usahn-usaha tadi akan menipbulican pertentangan
dan ketocgangan-izgctegangan antara pusat yanz e T 4 {Jawa; dan
daerah~daerah., “alau kita mengingat tahwa di Afrika ada
nogara-negara rordeka dan hanya mompunyal penduduk kuransg

Aari 2 jusa Jiwa, apakah keinginan-keinginan autonomi dan

5ifat kopulauan di Indcnesia morperkuat unsur-unsur

iwodaerahan seperti tahasa dan kebudayaan - Adan mempersulit
usaha-usaha standarisasi dalan secala lapangabe Bahava akan
rochudayaan persatuan Indconesia yang "mode n® akan izerupakan

T

resin gilas yang rmeonyama-ratakan sifat berancka-warna - yang
renjadikan Tndcncsia indcnesia, Aan bukan karikatur dapi*’
icebudayaan Lmerila -, meniadi kenyataan, hila kita tidak
tahu menghormati kedaerahan tadi yang Airencanakan dalan

isi dan crganisasi nendidikan.

gifat-sifat kepulauan tadi memperlanbat erseraknya
n

harang-tarangs llacdio dan tolevisi -yang dapat ditangkap At meio
mana=— tanyak ~armamerkan keadaan di Jakarta sebagili rota

modern. Ini merperku
akibat darl reku

nenjol.

liarilah kita mertuat perscalan herhitung yang sanzat
sederhana. Jurmlah penduduk tanun 1960 iolk,.lbt5,000, tohun
19652 106.972.000. ~enarbahan penduduX adalnh 2.500.9000

(dalar 1 tabunj. Ditagl dengan 365 kita akan riendapa
G ni Torarti hanwa tiap hari
anak, dan 6.85C anak-anak baru tiap-tiap ha

bersekolah, Falau tiap-tiap kelas meruat 50 anak, ini

a
herarti setiap harinya harus ada 135 kelas btaru yang harus
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dibangun dan 135 guru haru yang harus siap rmengajar setiap

angka-anglka bterikut ini
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irahwa Jumiabk 12 juta ini rerunakar cofei

u
Jawatan,; meskipun tukan keseluruhannya renjadi tangsung

iawab langsung Jari jawatan tadi, enirbulian preblena-
tik "encadrement® (crpanisasi,; peralatan, pimpinan, adminis-

Lpakah kita masih perlu nenyinszungs dalarm tulisan ini
jatah dalam anggaran belanjs negara bagi pendidikan hila
keyakinan belun moerata bahwa pendidikan adalah vitel bagi

pembangunan rasyarakat, meskipun merupakan investrient without

E i

O

nediate tangitlc return - suatu kcoyakinan ya hendaknya

ir
tidak tinggal pada ucapan-ucaban Bibir di tempat urnmum

?
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Lpakah dongan fakta-fakta di atas ralza pembicaraan
mengenai kemercsctan nmutu pelajaran darn pendidikan masih
ada gunanya? Zas it sot still any sensce?
lebih bLaik merperkitungkar keuntunsan. scsial (sceial zain)
dan memberikan %esemvatan kavada kita soLgifl sekedar pe-
gangan untuk nengatasi keadaanr payah vang kita hadapi di

dalam Indonesia merdeka ini?

Feninjau Feadaan Ai Luar HNegori

Untuk dapat mengatur kembali tidans pendidikan dan Pengsa-

& 2

1
Jaran, marilah Mita mengambil pelajaran dari nengalaman-

pengalaman negara-negsara yahg sudah rengolani kemordckaan
scjak berabad-abad lamanya. Dari scjarahnyas kitc .loat
nmelihat, bahwa sistim pendidikan itu +tidal statik, menpenal

beberapa refcrm untuk menyesuaivan Feoadaan dalam bidang
pPendidilktan dengan ovelusi masyvarakat sekitarnya yvangz sudah
reraja, Talau sebelum perang dupnia 'ze-IT tidané pendidiikan
tentu etinggalian, rmaka sekarang yons terwajit berusaha
rerperhitungkan kehutuhan Yang akan datans dan rencoba memper-

siapkan Iteadaan supaya Denannunoan ansur-unsur baru

1 b,



: timbul sua slanning
for education® Brovi-
sicn, tetapi juga PIGne altsana-
izan dalam janglte densgan
Berizenbansan ram
riind rum,

sada urwurnya perurusan tujuan pendidiican ;dcn?an Sedilkit
va ¥
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riasi dan tambahan- Tersangkutan dengan scjarah politii
s

e brie scolaire, 1a
proesse de science ot de la tech ique et A'8talblir lsas
fondements matoricls de meiilleur conditicn de vie pour
touss
Instaurcer unc socidtd 28m nocratique caparle dfassurcr lo
plein develicpriont de chaque individug,
lam bahasa Indonesia dapat kita intisari¥an sciragai berikut
ncéidikan dengan susunan sekelahnya diharankan akan newu jud-

ditinmt

oclch

&
Fand
4
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chnik untuk menciptakan rcadaan hidup

ng schaik-taiknya taci senua, dan, diharaplzan meneciptakan

atu masyarakat domcicratik untulb nemungzkinlan zerkerbansan

Ui mana-mana pendidikan dipandang scbasail suatu inve
nt yang nmutlak bagi ningkatan hidup rakyat relalui pr
ksi untulk konsurnsi.

G~

<] T & e " R i i 5 S -
;enyelldli-ﬁc‘n sosial mencemukan canwa Dertunbhuhon r 12AsVa-

kat dalam negara-nesara modern berjalan schacai Terilut
Bfektif penduduk yang hidup dari sektoer I
scmakin larma scerakin “erkurangs. Ja

r
- 5 =7 A
nenjadi 25% tahun 1960, dan menurut e

o

turun sarmai 15% tahun

1
Dilisasi pad- angka 3% dari jumlah pendudul

Dalam sektor secondair atau perindustrian, evolusi
bersifat: rmula-mula hertamh
akhirnya menjadi horiturang,

Dalarm sektor Soertiair atau services

menun jukkan

975 untuk kemudian neneriuitan stao

encanaan hendaknva

trgy -
HUasann,




Jadi dari sendirinya struktur

r
riengikuti evolusi dalar: kewiga

~astaran mengenal keadaan di L
Eahwa falrta-falkta dorcgrafik - sepervi kenmajuan dan
kconiunduran kelahifan - penpengarulki taksiran-taksiran bagi
hari keﬁudian; tidak pneéerliu kita bahas di gini. Tebtapi apa
a téljadi'ngak istirewe deolenm Thidang peoendidilkan adalah
korajunn ofclktif scokolah yang

clzciah

wgralfile tadi, Palan jangka
5 . P A . o S )
menghadapi kemajuan lebih dari 60%,' Ini dischabkan olch apa

vang dinamakabn social-demand atau cermintaan masyaraliat so-

bagai akibat Ienaikan tingkat penghidupan keluarga-~licluarga,.

L embahasan Neadaan Hl Indonegsia

3]
dari pandangan kita, maka kita melihat hahua sebagian Dbesar

P
dari rakyat hidup d4di
a

sudah menderita beban yang herat selali, tidak alkan rmenga-

larmi perubahan yang cepat. lekanisasi alzan menambalb rengang-

ho
e
H
o
b=
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a-desas Industrialisasi sampei sekarang boelunm

dapat mencapai rithme yang cepat, baik dalarm velumenya maupun

c
dalam perkembazgan cahang—cabangny(.-;itat%ah, merban ngun in-

dustri pada saat ini adalah dengan mengimpert mabrik "cld on
rain® siap untuk kerputar. Dan biasanya pabrik tadi diperala
A - -~ 3 = 3

dengan tehnilk yang terbaru untuk mendapatisan hasil iroturn}

gei~tingginya, Jadi bidang kedua ini tidak alan menper-
andalkan kesernpatan bekerja schagairan

antux menguransgi pengahggsuran.

Inmigrasi dari desa-desa ke kota-koita hesar makin menghebat,

Jawatan-jawatan penampungan (services) 4% Zota-kota tersebut
tidak akan dapat nengatasi kebutuhan hekerjaan, perumahan,
kesehatan, pendidikan, perhubungan dan lain-lain yang vital

£1"
:.J
o
(¥
o
A
o
ck
|
o
c
w
o
C*'

a ter
ini hanya dapat ditanggulangi dengan menciptakan kesempatan

o

berpenduduk padat. Imigrasi
e

1
"Planification et Emseignement! tohun 1993 hal, 132, oleh

Institut Pedagogique National, brochure no. 19 MS
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kerja di desanya masing-masing. Ini berarti menghidupkan

pertukangans FertulZangan ini hendalinya ditujukan kepada pa-

.!..

saran yang tidalz terbatas kspada

pengusaha. menpertingegi -efizi

£
i
]
I
s
)
2y

izcdern = hes

'“.J

5!
r atau kecil ~ nenjadi suatu keharusan. “endi-

likan tenaga menjadi syarat yang tidalr dapat diabaikan,

Yerscalan ini hanya dapat dipecahlzan dengan nendirikan

sekolah-sekolah »nertukangan.

Dengan sengaja di sini dipergunailan istilah pertulzangan,
Struktur izodern 431 negara-negara yvang i'aju rierbedakan sicillelk
werker atau buruh terdidik (tukang) Jdan technicien {tcnaga
tehnik). Perbedaan ini terletak dalarm isi pendidikan rereka
dan juga harus diakui dalan soal gaji. ifeskipun pendidiian
dasar yang imerckes terima pada tingkat portama adalah sana,
maka pendidikan keahliannya terbeda dzla: nerimbangan
pelajaran theori dan praktek. Lapangan pelterjaannyapun berbeda.
Yalau yang satu langsung bekerja dalam produksi barang maka
yang lainnya pada untumnya diserahi densan koansepsi-~konsepsi
untuk nelayani sebaik~baiknya pernakai bharang-barang tadi,
atau, bekerja ¢ algﬁ lapansan-lapangan yvang moempunyai hubungan
dengan secgi tertiair dan/atau yang tidak memerlukan menso-

luarkan tenaga kasar.
Zi mana letak pendidikan pertukangan ini?

sada tlﬁgka:a “menengan®,; segera anak imencapai unur
yvang cukup yang memungkinkan hasil yang mermuaskan. Menurut
hukum, pekerjaan analk -~ yang dianut di negeri-negeri barat
dan sesuai dengan kewajiban helajar vang be laku - umur ini
terletak cntara 13 dan 16 tahun, jadi ;ada tingkatan nene

Di Yerancis wajib belajar berlaku sampai unur 18 tahun
dan pengajarannya adalah bebas. Distrilbusi sekclah-seliclah
nada tinglkatan renengah sudah rierata karcna tiap-tiap wilayah
dengan penduduk 400,000 berhak atas satu unit Pendidikan
tingkat menengah. Uengangkutan untuk

Llotle,

vunjangan dan para keluarga mermpunyai halt penuh untuk pem3lih
Jurusan bagi anaknra., lMeskipun kenyatasn-kenyataan ini Tita
nenciiukan '::ahwa1 hanya seperdelapan dari anal-analk daliam
golengan urur tersebut di atas memilih untuk melanjutkan pen-
dicdikannye dalam jurusan panjang pade Drinsipnya mendapatkan

kelangsungannya dalam bidang pendidilkan tingkat universitas,

1 < i 5 5 - e . . "
"Planification et Ensegmeuent', Institut Padagogique Nationzale
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walkty vange ditentukan untuk

tan ini Zurang lebih 5%, kecuali

i dan rengutamakan Tencradement®. Lard cata-d

i
dapat ditarilk kesimpulan bohva sebenarnya 12

~upid-nurid keluaran sckelah rakyat mar

]

alar wakitu pendel untuk langsung berjun ke dalar Lidup

roncari naflzah. iompertahankan sistis nondid

a
penjajahan berarti .Lngorranran kepentinzan dari sekuran

urangnya L0% dari anak-analk kita

Falou Fita rmelihat pendidikan bagi anali-anak sary al
terutur 13 - 16 sohun -~ terdiri atas sekolah tinglkat pertara
dan kernudian dilanjutizan dengan s=koldL kojuruan {(pertu-
£ r Y = sebacail i siaj hicdup bagi sebagsian terbesar
zangan) sechagal persiapan hidup bagi sebaglan Tertescl
dari anak-asnak ltita, naka hendaknya pendidikan ini dipandang

i q!
scbagai pendidilan dasar., sendidikan dasar ini nerupakan
1.

i
tasatuan croncs: lenas dari pendidikan tingkat atas. lendi-
dikan vang disebutkan terakhir ini hendaknyz nenyesuaikan

crganisasi dan mata pelajarannya densan apa yang hendalr di-

calkan cleh pendidikan dasar dan bullan sehaliknya denga:l
memandang pendidiltarn dasar sebarai persiapan dari pend lidikan
atas. Cara berfilir demikian akan merciah sara sekalli orga-
nisasi dan isi wata pelajaran.

Dengan deniliian maka selzolah tinglat pertvama tidalr perlu
ar: ungkungan ilou penzotahuan yang diakhiri
vasional dan diplcera negara. Tugasnya adalah
rmemiliki, momelihara dan memupuk kebudayaan daerak. Eguiva-
ience dalar pendidikan tingkat pertara ini hendaknya dicari
dalan tinglkatan (niveau), dan tidak 13y
Vernilihan e juruan dapat disesuaikan dengan zekuatan vang
terdapnat atau yang akan diciptakan renurut reancana (;1anning)
perekononian dalai: wilayah luas hingga tenaga-tenaga ter-
Aidik tida terpalisa serua neningpallian dacrah kecil terpat

korjaan dalam pusat-pusat besar.

B

(?}

redudukannya untui nencari

L

Zarena pendidikan ini merupakan pendid iilzan bagi senua
warga negara, malia hendaknya pendidikanr ini mendapat per-
natian yang besdr dari sarjana sampal dalan bagian yanz se-

ecil-kecilnya 1lcbih~lehih dengan adanya inisiatif daerah-
daeral untul rmenganmtil peranan yang lerhih besar dalanm por=-

wujudannya (exccuticnj.
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Statistilz dari Firo usat ini merupakan susunan angka-

- 3

aneska yvans dopat di jumlahkan belaka - dengan tidall ada maksud

untulk merbuktilan suatu analisa scsial atau ekoncnii. Lingka-

a
anglka inipun tidalc lengkap, tetapi cukus btasgi kite untuiz se-
n

kedar riemberikan garbaran perirbangan-perimbangan #insur-unsur

yang tcerdapat di dalam masyarakat kita. i'encoba mengatur

et
C::l
A

angka-angka ini dalam satu tabel un emperluat suatu

analisa adalah gawat, tetati « avec beaucoup de reserve =

kita danat men k kesimpulan—kesinpulan yang kemuc

()
=l
A
0

s
£
[ d

ay

iikan-cenyelidilkan selanjut-

-
et

[

dijadikan surber hypothese venyelil

Nya.

- junmliah nurid sekolah teknik yansg mempersiapkan diri untuk
rasult selctor IT merupakan 17% dari jumlah total yang nengi-
kuti pendidikan tingkat menengah. Ini berarti bahwa seli-
sihnya sejumilah 83% akan menjadi calcn bagi sckter ketiga.
Jadi dengan struktur perekonomian tahun 1800, sistin pen-

didikan kita telah mempersiapka:

tenaga dengan imbangan
seperti yang terdapat dalam strulktur perekonomian nodern
vang tcelah riencapal tingkat optiour:s

-~ junlah total pegawai negeri dalam selkter ITI dan III adalah

sana jumlahnya dengan buruh yang dipekerjakan dalam sektor

1

bukan penerintahan, dan yang pada ununnyae dapat diperkirakan
sebagzai tenaga yang tidak terdidik (unskilled workers).

1 pendidikan kita hanya sealtan—-altan menghasilkan pe-

145}

Gisti

1t
wai negeri saja.

™
4

i

Jembansun sekolah pertukangan dalar rangkaian pendidikan
dasar ini neimerlukan investment yang sancat berat; membutuhkon
bahan kasar yang setiap hari dibutuhkan dan sangat mahal,.

aka ijauh berheda dengan pendidilan universitas yang acap
kali hanya merbutuhkan maha guru mengocch, murid-murid ne-
regang potict dan sekrip saja, dan ruangan kelas ydnﬁ kadang-

ang dapat diteduhkan dalar erpceran runah-rurah hesar-besar

Tila kita sungguh~sungguh mengalkul bahwa pendidikan
vertukangan ini renjadi »nokok pangkal pertangunan perekono-
mian rakyat dzan dengan sendirinya merupalan pokok pangkal
Feningkatan zghidupan keluarga-izcluarga, maka jalan lain
tidalz ada laci. ! enunda wersealan ini sarpai hari keiudian
berarti memilih hukurm "tidak usal® susah-susah”, yans dapa

z | fo -

t
meredaltan ketegangan-Xetegangan sewaktu itu juga, tetapi yang
nge

nya akan menirmbullan suatu keadaan anarchie vya

3

ir
tidak mudah untuk dibelokkan dan Jdikendalikan pada hari kenudian.
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Seranan Jolonzan Terpelajar

isan ini rudah-rrudahan dapat reyaizinkan

G
para poscerta honperensi ini akan urge gcnsi nengejar waittu
a

f 1.
|...:
et
%]
"J‘

idikan pertulkansan ini. Colongan nuda
a

&
terpelajar depat riendidik masya aralznt dalarn pengertian Der-
kembanzan struktur perekconomian rakyat dalanm jangka walktu
5, 10 atau 15 tahun vang akan datang dan dengan deormilkian

t
memberilkan pegangan kepada rakyat yang cer daulat untule me-

a lebih rasionil,
scsuai cdengan mepentingan nereka’ dalam jangka waktu yang

panjang.

Yendidik masyarakat berarti pula rmendidik gclongannya
schdiri, menderong golcongan pelajar untul meniilih mata
‘slajaran vans sesual dan konschkwen dengan apa yang di-

ajarkan kepada rakyat.

llendidik masyarakat dalam nengeriian perturbuhan strule-

tur perckononian dalan jangka 5, 10 atau 15 tahun herarti

manyesuaike

n Lermat

Q
rangksa evclusi tadi.

membheberizan keltayaan

ilru, Fesempatan mengerhanglan diri, tugas ini

nengerhanam dari cita-cita pritadi alkan prestige,
- P 3] ) = W b o x
a kesuasan diri dalan perkem-

iudah-rudahan tenaga rmuda terselajar mendapatalan cukupR

i
aebesar%g rolkhani untuk berkortan untuk ermungkinkan kema jua

yanes dapat dirasakan oleh 115 juta rakyat, yang meriunyali
tingkat hidup vang tergolong rendan di dalam dunia ini.

g o

Takin braya kermngkinan yang dikandunzs sesceorang, malkin bera

pengorbanan yang diharapkan daripacanya.
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AL CTHAN
—niE s

Jurnlah Murid

Jenis Sekolah angka statistik
peribulatan jurilah. total

~ Sekolah readah 5.849.000 16.0C00.000

~ Pendidikan unun : s
rendah dan atas) = 999.485 1,000,000

s
- Pendidikan guru 50,704 61.000
- Sekolah tehnik §
remxdah dan re- |
nemgah 243,301 245,000
(=27 e 1456 . 000
- Sekolah kejuruan
lainaya ternasule i .
T P e st e i o N ].
seroLan d:’lg}augﬁ, 85C= At
kolalr kenasyaralkatan, o 150.000 .
sekolah hakin jaksa Sl.006
RO |



TABEL

\

11

Pegnwal Pencriatah Pus-t +
dnerah 508 626
Pegawai Perusahaan negara

(ternasuk PYT, Pertanbangan,
vegadaian dan sebagainya)

Junlah total buruh dalan
industri baik yang nenper-
gunakan lesin dan yang

tidalk menpergunalzan mesin. 1.000,041

TABEL ITIT

Junlah total:
968.816
veabulatan:

1.000.0C0C

JUMLAH PEGAWAI PEMERINTAH PUSAT TAHUN 1963

Departenent

Jurilah re

srii

Perindustrizsn desar dan

pertanbangan

T

Perindustriam rakyzt

Jurilah peogawal sektor IT1: L,.388
Pertaniar 12,200
Agraria 3.206

Junlalh pegawai seclttor I: 16,107
Agana 54,8358

5,000






